
STRATEGI KOMUNIKASI PASIF, AKTIF, DAN INTERAKTIF 

MASYARAKAT MUSLIM TERHADAP IDENTITAS KEPERCAYAAN 

KAPRIBADEN (STUDI KASUS DESA SINANGOH PRENDENG 

KABUPATEN PEKALONGAN) 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

dalam Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam 
 

 

 

 

 

 

Oleh : 

ADDINA IRAHMA AZHARI 

NIM. 3421140 



STRATEGI KOMUNIKASI PASIF, AKTIF, DAN INTERAKTIF 

MASYARAKAT MUSLIM TERHADAP IDENTITAS KEPERCAYAAN 

KAPRIBADEN (STUDI KASUS DESA SINANGOH PRENDENG 

KABUPATEN PEKALONGAN) 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 

i 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

dalam Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam 
 

 

 

 

 

 

Oleh : 

ADDINA IRAHMA AZHARI 

NIM. 3421140 



ii 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : Addina Irahma Azhari 

NIM 34211140 

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas   : Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi dengan judul “STRATEGI 

KOMUNIKASI PASIF, AKTIF, DAN INTERAKTIF MASYARAKAT 

MUSLIM TERHADAP IDENTITAS KEPERCAYAAN KAPRIBADEN 

(STUDI  KASUS  DESA  SINANGOH  PRENDENG  KABUPATEN 

PEKALONGAN)” adalah benar hasil karya penulis berdasarkan hasil penelitian. 

Semua sumber yang digunakan dalam penelitian ini telah dicantumkan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis 

bersedia menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 

 

Pekalongan, 4 Juni 2025 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

 

 

Addina Irahma Azhari 

NIM. 3421140 



iii 

 

 

 

NOTA PEMBIMBING ASLI 



iv 

 

 

 

PENGESAHAN ASLI 



v 

 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahya) ط
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 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 
 ء

 

Hamzah 

 

′ 

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis 

rangkap. 

Contoh : ديةحمأ  ditulis Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya. 

Contoh : اعةجم  ditulis jamā’ah 

 
2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh : مةاكر ءلياولأا   ditulis karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 
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Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang A 

panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, 

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata 

dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh : نتمأأ  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś مؤنث

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh : آنلقرا  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh : لشيعةا  ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

Contoh : ملإسلاا شيخ  ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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Desa Sinangoh Prendeng merupakan salah satu desa yang memiliki 

keragaman dalam bidang keagamaan. Sebagai kota yang dijuluki sebagai Kota 

Santri menjadikan masyarakat Muslim sebagai kelompok mayoritas, di sisi lain 

terdapat penganut Kepercayaan Kapribaden yang menjadikan kelompok minoritas 

disana. Pastinya dalam kehidupan sehari-hari mereka terkait antar satu dengan yang 

lain dalam menjalani kegiatan sosial. Namun di samping itu, adanya perbedaan 

kepercayaan pasti membutuhkan cara komunikasi yang tepat agar tetap hidup 

berdampingan secara damai dan meminimalisir timbulnya kesalahpahaman bahkan 

konflik. 

Penelitian ini membahas bagaimana strategi komunikasi yang digunakan 

masyarakat Muslim dalam menjalin hubungan terhadap penganut Kepercayaan 

Kapribaden. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi 

yang digunakan serta bagaimana penerapan indikator moderasi beragama di Desa 

Sinangoh Prendeng. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

pertimbangan bagi masyarakat, pemerintah serta pihak lain yang ingin menjaga 

kerukunan di lingkungan yang majemuk. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif analitik. Adapun data yang diperoleh bersumber dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan studi kasus tunggal 

Robert K.Yin. Penelitian ini memilih tujuh karakteristik informan yang sudah 

ditentukan, masing-masing dari masyarakat Muslim dan penganut Kapribaden. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Muslim menggunakan 

ketiga strategi komunikasi, yaitu strategi pasif, aktif, dan interaktif. Di samping itu 

ketiga indikator moderasi beragama yaitu komitmen kebangsaan, anti kekerasan 

dan akomodatif terhadap budaya lokal yang tampak dalam kehidupan mereka 

terkecuali toleransi yang menjadikan penghayat Kepercayaan Kapribaden tidak 

tercatat secara formal di desa, namun komunikasi yang baik dan sikap saling 

terbuka tidak menjadi penghalang dalam menghargai dan menciptakan relasi yang 

baik, harmonis, dan damai di tengah-tengah masyarakat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam ajaran agama Islam sebagai umat Muslim mengajarkan atau 

menganut pengajaran mengenai sikap toleran, dengan adanya amalan 

mengenai toleransi tersebut menjadikan Islam sebagai agama yang menjunjung 

tinggi nilai toleransi. Dalam Islam toleransi disebut juga dengan tasammuh 

dimana perilaku seseorang individu ataupun kelompok dengan menunjukkan 

rasa pemahaman, pengertian dengan mengutamakan kerendahan hati kepada 

sesama manusia.
1
 Sudah sepatutnya dalam menjalankan kehidupan kita tak 

lepas dari hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan 

satu dengan yang lainnya. Adapun dalil yang diucapkan Ibnu Abbas bertanya 

kepada Nabi Muhammad SAW : 

ِِابْنِ ِعَنِ  ِِ ِل رَسُولِ ِق يلَِِقاَلَِِعَبَّاس  ُِِِصَلَّىِاَّللَّ ِِ ِإ لىَِأحََبِ ِانِ يَالََْدِِْأيَِ ِوَسَلَّمَِِعَليَْهِ ِاَّللَّ الَِِاَّللَّ َِ ِقُ

 ةالسَّمْحَِِةُالْحَن يف يَِّ

Artinya : “Agama mana yang paling dicintai oleh Allah SWT?”, maka 

beliau bersabda ”Al Hanifiyyah As Samhah (Yang lurus lagi toleran).” 

Hal demikian sejalan dengan apa yang telah Rasulullah SAW alami 

mengenai bagaimana toleransi terhadap kaum Yahudi yang beliau ajarkan. 

Kisah lainnya dimana Rasulullah SAW menghadapi kaum Thaif dengan 

 

 

 

 

1 Muhidin dkk, Moderasi dalam pendidikan Islam dan perspektif pendidikan nasional, Vol.4, 

No.1 (Bandung, Religion Education Social Laa Roiba Journal, 2022) hlm.26 



2 
 

 

 

 

 

 

menjunjung toleransi.
2
 Dalam sebuah hadits riwayat Imam Bukhari, saat 

Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW bertanya mengenai adakah hari 

buruk selain dari Perang Uhud? lalu Rasulullah pun menjawab : Aku pernah 

menemui sebuah kaum yang amat kejam dan sebelumnya belum pernah 

kutemui, mereka berada di kampung Aqabah (Thaif). Sebagai kaum Muslim 

sudah sewajarnya kita mengikuti ajaran-ajaran Rasulullah SAW dimana salah 

satunya yaitu sikap toleransi. 

Ajaran Penghayat Kapribaden sendiri memiliki pemahaman bahwa dalam 

ajaran Penghayat Kapribaden juga mempercayai akan adanya gusti Allah 

dimana hal tersebut sama saja seperti agama-agama yang ada dimana tetap ada 

hubungan baik antara tuhan dengan manusia. Dengan menerapkan laku-laku 

yang ada dalam ajaran Kepercayaan Kapribaden dimana ada laku sabar, laku 

nerima, laku welas asih (kasih sayang), laku mengalah, dan laku ikhlas dimana 

laku-laku tersebut bertujuan untuk mensucikan raga. Dimana dalam kehidupan 

sehari-hari bisa mengaplikasikan kelima laku tersebut niscaya akan 

mendapatkan kebahagiaan, yang pada intinya laku-laku tersebut merupakan 

perilaku-perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
3
 

Dengan mengamalkan amalan kebaikan terhadap sesama manusia dapat 

ditarik kesimpulan bahwasanya dalam Kepercayaan Kapribaden sendiri 

menjunjung tinggi perdamaian, toleransi dan kerukunan. Mengenai bagaimana 

cara bertutur kata, menghargai seseorang, berperilaku jujur dan baik terhadap 

 

2 Ramlan Arifin dan Muhammad Yusuf, Toleransi Umat Beragama dalam Perspektif Hadis, 

Vol.1, No.1 (Makassar, As-Shaff Jurnal Manajemen dan Dakwah, 2020) hlm.4 
3 Prayitno, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 24 Mei 2023. 
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orang lain telah menunjukkan adanya penganut Kepercayaan Kapribaden 

merupakan agama yang sudah ada dan tidak menyimpang. 

Realitas yang ada mengenai ajaran-ajaran kebaikan tentang sikap toleran 

baik dari Agama Islam maupun dari Kepercayaan Kapribaden tentunya sama- 

sama memiliki tujuan yang baik dan tidak menyimpang. Namun beberapa 

aspek yang mempengaruhi bagaimana masyarakat saling memandang dimana 

beberapa penganut Kepercayaan Kapribaden bisa saja mempunyai pandangan 

fanatisme mengenai kepercayaan mereka. Adapun stigma masyarakat luar 

yang memiliki pandangan negatif terhadap penganut Kepercayaan Kapribaden 

serta adanya potensi konflik antara agama mayoritas di Indonesia. Oleh 

karenanya dalam Undang-Undang No.12 Tahun 2005 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang No.8 Tahun 1985, Pasal 5 ayat (1) mengatur tentang 

kebebasan berorganisasi untuk kegiatan keagamaan dan kepercayaan. 
4
 

Berdasarkan data yang terdapat pada Dukcapil di Kabupaten Pekalongan 

total jumlah penghayat kepercayaan yaitu 10 Kecamatan sedangkan pencatatan 

mengenai penghayat kepercayaan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

tercatat nama-nama penghayat dimana ada 8 penghayat diantaranya Ilmu 

Sejati, Ngesti Tunggal, Kapribaden, Sapta Dharma, Tri Tunggal Bayu, Budi 

Luhur, Pambuko Jiwo, dan Kawrug Jawa Jawata.
5
 

Adanya beberapa penghayat kepercayaan yang tersebar di beberapa wilayah 

Kabupaten Pekalongan ini menjadikan peneliti tertarik dengan keberadaannya 

 

4
 Regita Puspitasari dkk, Hak Asasi Manusia untuk Kebebasan Beragama, Vol.5, No.3 (Bandung, 

Jurnal Pendidikan Tambusai, 2021) hlm.7303 
5 Amat Zuhri dkk, KONSTRUKSI IDENTITAS KELOMPOK PENGHAYAT KEPERCAYAAN 

TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA DI PEKALONGAN (Pekalongan, 2022) hlm.1 
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dimana Kabupaten Pekalongan yang dikenal sebagai Kota Santri yang 

mayoritas memeluk agama islam menjadikan beberapa penganut kepercayaan 

sebagai pemeluk agama minoritas. Kepercayaan Kapribaden sendiri 

merupakan penghayat kepercayaan yang memiliki anggota penganut terbanyak 

dibanding penganut kepercayaan lainnya yang ada di Kabupaten Pekalongan 

oleh karenanya penelitian ini merujuk kepada penganut Kepercayaan 

Kapribaden yang ada di Sinangoh Prendeng. Namun pada kenyataannya ada 

beberapa masyarakat Muslim sebagai pemangku agama mayoritas yang kurang 

paham dan menerima dengan adanya perbedaan kepercayaan dimana yang 

sebenarnya telah diajarkan dalam Agama Islam maupun Kepercayaan 

Kapribaden sendiri yaitu saling toleran dan hidup rukun. Beberapa kesenjangan 

ini menjadikan penganut agama minoritas kurang bebas dalam 

mengekspresikan diri. Oleh karenanya peneliti ingin melihat bagaimana 

strategi komunikasi antar warga Muslim dengan penganut Kepercayaan 

Kapribaden. 

Dengan adanya fakta tersebut, oleh karenanya urgensi dalam penelitian ini 

yaitu mengenai bagaimana kesadaran serta pemahaman masyarakat mengenai 

eksistensi akan adanya kepercayaan Kapribaden dan moderasi beragama 

dengan empat indikator yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan 

dan akomodatif terhadap budaya lokal. Beberapa masyarakat masih awam, 

tidak mengetahui bahkan memiliki pandangan buruk terhadap kelompok 

tersebut dengan menggunakan teori Pengurangan Ketidakpastian Charles 

Berger maka akan terjawab bagaimana stigma masyarakat yang ada. Bentuk 
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pemahaman, respon dan sudut pandang masyarakat menjadi kajian awal dalam 

menemukan permasalahan yang ada. Selain itu perilaku serta realita dari sudut 

pandang kelompok Penghayat Kapribaden itu sendiri penting untuk 

meluruskan akan adanya pandangan negatif masyarakat awam dalam menilai 

ajaran Kepercayaan Kapribaden. Jadi temuan dari penelitian ini menjadi 

penyelaras akan realita yang terjadi antara ajaran Penghayat Kapribaden di 

Sinangoh Prendeng dengan stigma masyarakat yang kurang memahami, 

dimana hal ini yang menjadi kunci dari toleransi dan saling menghargai. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari pernyataan yang sudah dijelaskan dalam latar belakang masalah diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang dimuat dalam 2 rumusan 

masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan masyarakat Muslim di 

Desa Sinangoh Prendeng terhadap keberadaan Kepercayaan Kapribaden? 

2. Bagaimana pemahaman moderasi beragama berdasarkan empat indikator 

komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan akomodatif terhadap 

budaya lokal di Desa Sinangoh Prendeng? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan masyarakat Muslim di 

Desa Sinangoh Prendeng terhadap keberadaan Kepercayaan Kapribaden. 
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2. Mengetahui pemahaman moderasi beragama berdasarkan empat indikator 

komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan akomodatif terhadap 

budaya lokal di Desa Sinangoh Prendeng. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini penulis mengharapkan bisa menambah 

pemahaman serta pengetahuan baru tentang teori Pengurangan 

Ketidakpastian oleh Charles Berger dan pemahaman mengenai moderasi 

beragama dengan empat indikator Lukman Hakim. Dengan adanya teori- 

teori yang sudah disebutkan, seperti teori Pengurangan Ketidakpastian 

Charles Berger sesuai dengan fenomena yang terjadi dengan kesenjangan 

pemahaman antar masyarakat awam agar dapat memahami dengan seksama 

mengenai agama minoritas yaitu agama kepercayaan melalui komunikasi 

atau hubungan yang terjalin antara masyarakat Muslim dan penganut 

kepercayaan. Adapun empat indikator moderasi beragama Lukman Hakim 

dalam pemahaman masyarakat yang ada di Desa Sinangoh Prendeng. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Adapun manfaat praktis pada penelitian ini untuk memberikan 

pemahaman untuk masyarakat Muslim dengan masyarakat penganut 

Kepercayaan Kapribaden mengenai bagaimana cara menjalin hubungan 

yang baik dan harmonis serta membangun sikap moderat. 
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E. Landasan Teori 

 

1. Analisis Teori 

 

a) Teori Pengurangan Ketidakpastian 

 

Dalam menjalankan roda kehidupan sebagai makhluk sosial 

tentunya diperlukan adanya komunikasi, khususnya komunikasi 

interpersonal yang berlangsung antar orang perorangan maupun 

kelompok. Terjalinnya hubungan antar perorangan tersebut pastinya tak 

lepas dari ketidakpastian oleh karenanya komunikasi menjembatani 

manusia dalam mengumpulkan informasi dari lawan bicara yang dapat 

mengurangi rasa ketidakpastian itu dan pastinya dapat membangun suatu 

hubungan yang baik
6
. Komunikasi yang terjalin mencakup segala 

pertukaran pesan dengan apapun bentuk hubungan baik hubungan santai, 

hubungan fungsional hingga hubungan intim. Charles Berger 

menyampaikan bahwa ketertarikan mempunyai korelasi positif dengan 

Pengurangan Ketidakpastian. 

Adapun menurut Charles Berger terdapat 3 strategi dalam teori ini 

yaitu pertama, strategi pasif yaitu mengamati sesuatu dalam beberapa 

waktu. Dalam situasi sosial seperti ini pengamatan bagaimana reaksi- 

reaksi seseorang terhadap sesuatu. Kedua, strategi aktif yaitu melibatkan 

pertanyaan kepada seseorang mengenai sesuatu. Dengan bertanya kepada 

seseorang mengenai sesuatu yang kita ingin ketahui. Ketiga, strategi 

 

 

6 Stephen W. Littlejohn dkk, Theories Of Human Communication, (Amerika: Waveland Press, 
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interaktif meliputi interogasi dan pengungkapan diri dengan seseorang. 

Dengan kata lain langsung bertanya kepada pihak terkait untuk 

mendapatkan informasi secara langsung. 

Maka daripada itu strategi yang paling umum untuk mendapatkan 

informasi adalah mengajukan pertanyaan, tetapi beberapa strategi lain juga 

digunakan, seperti membuat orang lain merasa nyaman lalu 

mengungkapkan diri.
7
 Jika dihadapkan dengan kenyataan apabila 

seseorang langsung bertanya mengenai apa yang ingin dia ketahui kepada 

seseorang tidak semua narasumber dapat memberikan informasi secara 

tiba-tiba, apalagi dengan orang awam dan bisa saja pertanyaan ataupun 

informasi yang ingin digali bersifat sensitif dan tidak bisa sembarang 

orang menerima hal tersebut. Oleh karenanya diperlukan adanya 

pendekatan dan rasa nyaman dengan membangun kepercayaan terlebih 

dahulu agar narasumber dapat leluasa memberikan informasi yang 

diinginkan. 

Penelitian ini menggunakan teori Pengurangan Ketidakpastian 

Charles Berger untuk memahami strategi komunikasi masyarakat Muslim 

terhadap identitas kepercayaan Kapribaden. Teori ini sangat relevan 

dengan menjelaskan proses komunikasi antarindividu maupun 

antarkelompok dalam situasi sosial yang penuh ketidakpastian,khususnya 

ketika terdapat perbedaan entitas sosial yang memiliki latar belakang 

 

 

7 Stephen W. Littlejohn dkk, Theories Of Human Communication, (Amerika: Waveland Press, 
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8 Sari Nurulita dkk, Perilaku Adaptif dan Sikap Moderat Guru dan Dosen Pendidikan Agama 

Islam,Vol.7, No.2 (Hayula:Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies, 2023) hlm.230 

 

 

 

 

 

 

kepercayaan yang berbeda. Dengan menggunakan ketiga pendekatan 

untuk mengurangi ketidakpastian sosial dan membangun pemahaman 

yang lebih baik antarkelompok. 

b) Moderasi Beragama 

 

Sikap moderat yaitu keberadaan antara beberapa pandang yang 

mana dapat menghindarkan seseorang terhadap sikap radikal, ekstrim dan 

fanatik terhadap sesuatu. Oleh karenanya sikap moderat menjadi landasan 

penting dalam membangun sebuah relasi baik antar perorangan maupun 

kelompok agar tercipta kerukunan dan harmonisasi. Seorang yang 

memiliki sikap moderat mempunyai rasa nasionalis, demokratis, religius, 

serta mempunyai orientasi terhadap kepentingan bersama dalam 

berbangsa. 
8
 

Adapun 4 (empat) perilaku yang menunjukkan sikap moderat yaitu: 

 

a. Komitmen Kebangsaan/Cinta Tanah Air 

 

Komitmen kebangsaan salah satu bagian dari indikator yang 

sangat penting dalam moderasi beragama. Hal ini ditujukan 

agar dapat memantau sejauh mana mengenai pandangan, 

sikap serta praktek beragama yang ada dalam diri seseorang 

dan pastinya memiliki dampak terhadap kesetiaan kepada 

bangsa negara, khususnya mengenai penerimaan serta sikap 

terhadap  Pancasila  sebagai  ideologi  negara  dan  rasa 



10 
 

 

 

 

 

 

nasionalisme. Dalam sudut pandang moderasi beragama 

pengamalan ajaran agama berarti menjalankan kewajiban 

pula sebagai warga negara pun sebaliknya. 

b. Toleransi 

 

Toleransi sendiri merupakan perilaku dimana manusia 

memberikan space serta tidak ikut mengganggu terhadap hak 

orang lain dalam menganut dan mengekspresikan 

keyakinannya dan dalam berpendapat sekalipun berbeda 

dengan apa yang kita ketahui. Pada sikap ini bukan hanya 

mengenai penerimaan akan adanya perbedaan saja, namun 

adanya upaya dalam memahami, menghormati serta bekerja 

sama dengan mereka-mereka yang berbeda. Toleransi disini 

mengutamakan kemampuan dalam hidup berdampingan 

agar menciptakan kehidupan yang damai dan rukun dalam 

keberagaman. 

c. Anti Kekerasan 

 

Radikalisme atau kekerasan dalam sudut pandang moderasi 

beragama dianggap sebuah ideologi serta paham dimana 

ingin melakukan perubahan sistem sosial dan politik dengan 

berlandaskan kekerasan atau melakukan tindak kejahatan 

yang ekstrem. Dalihnya mengatasnamakan agama, perilaku 

ini bisa berupa kekerasan verbal, pikiran bahkan fisik. Oleh 

karenanya sebuah komitmen dalam menolak segala bentuk 
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kekerasan berupa fisik maupun verbal dalam menyelesaikan 

sebuah masalah. Sikap ini menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, permusyawaratan dalam penyelesaian 

masalah secara damai. 

d. Akomodatif terhadap budaya lokal 

 

Akomodatif terhadap budaya lokal berguna agar dapat 

melihat sejauh mana kesediaan dalam menerima praktik 

amal keagamaan yang mengakomodasi kebudayaan lokal 

serta tradisi. Dalam kenyataannya orang orang yang 

memiliki sifat moderat cenderung akan bersikap ramah 

dalam menerima budaya atau tradisi selagi tidak menentang 

ajaran agama. Sikap ini yaitu sikap menghargai, memahami 

serta menyesuaikan diri dengan nilai-nilai mengenai adat 

istiadat dan tradisi yang ada dalam suatu komunitas. Tidak 

hanya sebatas toleransi saja, namun sikap ini mengikut 

sertakan dalam pelestarian serta pengembangan budaya lokal 

tertentu.
9
 

Keempat indikator ini digunakan sebagai pendekatan dalam 

menganalisis nilai karena mencerminkan prinsip dalam praktik 

keberagaman yang moderat di tengah masyarakat yang majemuk. Dengan 

menggabungkan antara teori Pengurangan Ketidakpastian dan indikator 

moderasi beragama, penelitian ini dapat menganalisis tidak hanya aspek 

 

9 Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, (Jakarta:Kementerian Agama RI, 2019) hlm.43 
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komunikasi antar identitas, tetapi juga dalam nilai dan keberagaman yang 

ada. 

2. Penelitian Relevan 

 

Dengan adanya tinjauan pustaka dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keaslian dari judul yang akan diteliti. Selain itu bertujuan 

untuk mengetahui penulis terdahulu yang telah meneliti tema yang sama. 

Sejauh ini penulis mencari karya ilmiah yang relevan sebelumnya penulis 

mendapatkan beberapa buku, judul skripsi, jurnal artikel yang relevan 

dengan judul penulis, yaitu: 

a. Penelitian yang ditulis oleh Ulya Atsani, Hidayati Fitri, 

Nurhikma, Roni Efendi yang berjudul “Perlindungan Hak 

Keperdataan Penghayat Sabulungan di Kabupaten Kepulauan 

Mentawai” pada tahun 2021. Tujuan dari adanya jurnal ini yaitu 

mengidentifikasi serta menganalisis akan hak penghayat 

kepercayaan local Sabulungan di Kabupaten Kepulauan 

Mentawai pasca putusan Mahkamah Konstitusi akan data yang 

harus terpenuhi. 
10

 

b. Penelitian yang ditulis oleh Eka Agus Setiawan mahasiswa Studi 

Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta pada tahun 2022 dengan judul "Respon Masyarakat 

Terhadap Aliran Kepercayaan Kapribaden Di Desa Limo, 

 

 

10
Ulya Atsani dkk, Perlindungan Hak Keperdataan Penghayat Sabulungan Di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai, Vol.47, No.2 (Jurnal Masyarakat Indonesia, 2021) 
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Kecamatan Limo, Kota Depok" dengan metode penelitian 

kualitatif.
11

 Tujuan penelitian dalam skripsi ini yaitu untuk 

mengetahui dan memahami sejarah perkembangan, ajaran- 

ajaran serta respon masyarakat terhadap aliran Kepercayaan 

Kapribaden dengan melakukan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi untuk data primer dan 

studi Pustaka untuk data sekunder. 

c. Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Mevy Eka Nurhalizah 

UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2020 dengan judul 

"Proses Integrasi dan Strategi Komunikasi Aliran Penghayat 

Kapribaden di Desa Candipari, Sidoarjo" dengan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dan teori yang digunakan yaitu 

teori integrasi sosial milik Talcott Parson dan teori kelompok 

bungkam oleh Edwin dan Shirley Ardener.
12

 Di dalam jurnal ini 

membahas mengenai strategi komunikasi yang digunakan oleh 

Aliran Penghayat Kapribaden di Desa Candipari, Sidoarjo. Hasil 

dari penelitian ini yaitu sejarah dan eksistensi Kapribaden, 

dinamika kehidupan beragama di Desa Candipari. 

d. Dan yang terakhir penelitian yang ditulis oleh Hasna Putri 

Permana mahasiswa Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu 

 

 

11 Eka Agus Setiawan, Respon Masyarakat Terhadap Aliran Kepercayaan Kapribaden Di Desa 

Limo, Kecamatan Limo, Kota Depok. Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 

2022 
12 Mevy Eka Nurhalizah, Proses Integrasi Dan Strategi Komunikasi Aliran Penghayat Kapribaden 

Di Desa Candipari, Sidoarjo. Jurnal Dinamika Penelitian, Vol.20, No.1 (2020) 
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Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga pada tahun 2020 

dengan judul "Perubahan Kehidupan Sosial penghayat 

Kepercayaan Pasca Pengesahan Status Administrasi Oleh 

Mahkamah Konstitusi (Studi Kasus Majelis Luhur Kepercayaan 

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Indonesia di Surabaya" dengan 

metode penelitian kualitatif.
13

 Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui perubahan kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi 

serta upaya anggota Majelis Luhur Kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Esa menyesuaikan diri agar diterima oleh masyarakat 

dengan menggunakan teori strukturasi, teori anomie dan teori 

looking glass-self. Dalam skripsi ini membahas mengenai 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat 

Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13
 Hasna Putri Permana, Perubahan Kehidupan Sosial penghayat Kepercayaan Pasca 

Pengesaahan Status Administrasi Oleh Mahkamah Konstitusi (Studi Kasus Majelis Luhur 

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Indonesia di Surabaya. Skripsi, Universitas 

Airlangga, 2020 
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Strategi komunikasi Komitmen kebangsaaan 

Sikap Keberagamaan 

Interaktif Akomodatif terhadap budaya 

lokal 

 

 

 

 

 

 

3. Kerangka Berpikir atau Kerangka Penelitian 
 

Pengurangan ketidakpastian  Moderasi beragama 
 

 

  
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Kerangka berpikir yang melandasi penelitian dimulai dari identifikasi 

masalah di Desa Sinangoh Prendeng yang akan menjadi fokus kajian 

penelitian. Pada dasarnya masyarakat Indonesia dihadapkan dengan 

kemajemukan yang ada baik dari sisi agama maupun kepercayaan. Seperti 

hal nya seperti daerah yang menjadi lokasi penelitian, masyarakat Muslim 

hidup berdampingan dengan penganut kepercayaan Kapribaden, dimana 

dalam pelaksanaan serta sistem beribadah serta praktik budaya yang 

berbeda. 

Pasif 

Aktif Anti kekerasan 

Toleransi 
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Adanya perbedaan keyakinan ini dapat menimbulkan ketidakpastian 

dalam interaksi di kehidupan sosial. Untuk itu teori Pengurangan 

Ketidakpastian oleh Charles Berger digunakan untuk memahami bagaimana 

masyarakat Muslim menggunakan strategi komunikasi dalam menjalin 

relasi dengan penganut kepercayaan Kapribaden. Strategi ini mencakup tiga 

strategi yaitu strategi pasif, aktif dan interaktif. 

Selain itu penulis juga menggunakan teori moderasi beragama menurut 

Lukman Hakim yang digunakan untuk melihat bagaimana sikap masyarakat 

Muslim dalam merespons perbedaan kepercayaan, khususnya melalui 

keempat indikator yaitu pertama komitmen kebangsaan, kedua toleransi, 

ketiga anti kekerasan, dan keempat akomodatif terhadap budaya lokal. 

Melalui interaksi sosial yang dibangun dengan strategi komunikasi 

tertentu, masyarakat akan memperlihatkan sikap keberagamaannya. Strategi 

komunikasi yang dipilih akan mempengaruhi apakah sikap keberagamaan 

tersebut mencerminkan nilai-nilai moderasi atau justru sebaliknya. 

 

 

F. Metodologi Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana pada penelitian ini 

tidak menggunakan angka atau statistika dalam pengelolaan data. Peneliti 

menggunakan pendekatan ini untuk memahami suatu fenomena sosial secara 

mendalam dalam realitas sosial, khususnya mengenai strategi komunikasi 
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masyarakat Muslim terhadap penganut Kepercayaan Kapribaden di Desa 

Sinangoh Prendeng. 

Adapun jenis dari penelitian ini yaitu deskriptif analitik dimana deskriptif 

sendiri yaitu pengolahan suatu data yang dijabarkan secara terperinci dan jelas 

agar memudahkan pembaca dalam memahaminya. Sedangkan analitik sendiri 

yaitu menguraikan sesuatu secara cepat dan sistematik.
14

 

 

 

2. Sumber Data 

 

Pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi di Desa 

Sinangoh Prendeng, wawancara dengan beberapa informan yang telah 

ditentukan, serta mengumpulkan dokumentasi pendukung yang dibutuhkan. 

Pendekatan yang peneliti lakukan diharapkan dapat menjawab bagaimana pola 

komunikasi dan moderasi beragama di Desa Sinangoh Prendeng. Sumber data 

primer adalah data yang dijadikan menjadi satu oleh pihak pertama dengan 

menggunakan sistem wawancara, dimana ada tujuh karakteristik informan, 

diantaranya yaitu : 

a) Masyarakat Muslim dan penganut Kepercayaan Kapribaden, 

dengan ketentuan laki-laki dan perempuan muslim serta laki-laki 

dan perempuan penganut Kepercayaan Kapribaden 

b) Tokoh agama Muslim dan tokoh agama Kepercayaan 

Kapribaden 

 

 

14 Mohammad Hafidz Hidayat P, Konsep Ketuhanan Dalam Bhagavad Gita (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019) hlm.10 
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c) Masyarakat Muslim yang mengetahui dan berelasi dengan 

masyarakat Kepercayaan Kapribaden. 

Adapun sumber data sekunder adalah data yang didapat melalui jurnal- 

jurnal penelitian ataupun buku-buku referensi yang relevan serta artikel online 

terpercaya. Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Toleransi 

Umat Beragama dalam Perspektif Hadis, Perlindungan Hak Keperdataan 

Penghayat Sabulungan Sebagai Penganut Kepercayaan Di Luar Agama Resmi 

Di Kabupaten Kepulauan Mentawai, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra, 

Perilaku Adaptif Dan Sikap Moderat Guru Dan Dosen Pendidikan Agama 

Islam, Islam Dan Pluralisme: Reinterpretasi Konsep al-Ḥanīfiyyah Dan as- 

Samḥah Dalam Hadis Nabi, Proses integrasi dan strategi komunikasi kelompok 

minoritas penghayat kapribaden dalam kultur diskriminatif di desa candipari, 

sidoarjo. Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Penelitian Sosial 

Keagamaan, Konsep Ketuhanan Dalam Bhagavad Gita, Perubahan Kehidupan 

Sosial Penghayat Kepercayaan Pasca Pengesahan Status Administrasi Oleh 

Mahkamah Konstitusi (Studi pada Majelis Luhur Kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa Indonesia di Surabaya), Hak asasi manusia untuk kebebasan 

beragama. Jurnal Pendidikan Tambusai, Respon Masyarakat Terhadap Aliran 

Kepercayaan Penghayat Kapribaden Di Desa Candipari Sidoarjo, Memahami 

penelitian kualitatif, Konstruksi Identitas Kelompok Penghayat Kepercayaan 

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Pekalongan, Pengurangan Ketidakpastian 

Melalui Komunikasi Interpersonal Remaja Panti Asuhan. Artikel Sembilan 

Kata Kunci Moderasi Beragama Menurut LHS. Buku The Social Construction 
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of Reality, Theories of human communication, Moderasi Beragama. Kitab 

yang berjudul Hidup Bahagia Yang Diakhiri Dengan Mencapai Kasampurnaan 

Jati. Selain itu menggunakan observasi, dokumentasi dan penggunaan 

triangulasi data. 

 

 

3. Teknik pengumpulan data 

 

Untuk memudahkan dalam proses pencarian data penelitian ini penulis 

memakai beberapa metode pengumpulan data yaitu : 

1) Wawancara terstruktur, dimana dengan wawancara terstruktur dapat 

memahami dengan akurat mengenai informasi apapun yang 

didapatkan langsung dari narasumbernya. Dengan begitu sebelum 

melakukan wawancara secara terstruktur kepada narasumber, 

peneliti telah menyediakan beberapa pertanyaan secara sistematik.
15

 

2) Menggunakan studi kepustakaan (Library Research) dikatakan 

penelitian kepustakaan dikarenakan data dan bahan penelitian yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini bersumber dari perpustakaan. 

Adanya jurnal, dokumen, buku, majalah dan lainnya merujuk 

sebagai acuan baik fisik maupun berbasis online.
16

 

3) Observasi 

 

Nantinya peneliti akan terlibat secara langsung di lapangan, 

mengamati bagaimana perilaku komunikasi dan juga interaksi sosial 

 

 

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2007) hlm.64 
16 Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra, Vol.1 Mei 2014 hlm.68 
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dalam kelompok masyarakat, observasi ini membantu peneliti dalam 

memahami konteks yang tidak terjawab dalam wawancara.
17

 

4) Dokumentasi 

 

Selain itu terdapat dokumentasi yang berguna dalam mendukung 

serta menjadi pelengkap bagi data primer dari wawancara dan 

observasi. Dokumen yang dikumpulkan mencakup arsip desa daan 

beberapa potret dokumentasi yang ditemukan di lapangan. 

 

 

4. Teknik analisis data 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis studi kasus 

tunggal, dimana bertujuan untuk mendalami secara menyeluruh satu kasus 

tertentu dalam realitas sosial dengan mencampurkan berbagai sumber data 

yang saling melengkapi.
18

 Analisis dilakukan secara teratur dan kontekstual 

dengan langkah-langkah berikut : 

a) Pengelompokan Data 

 

Data yang bersumber dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi dikumpulkan selanjutnya disusun dan 

dikelompokkan berdasarkan topik seperti strategi komunikasi 

(pasif, aktif dan, interaktif), serta indikator moderasi beragama 

(komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan, 

akomodatif terhadap budaya lokal). 

 

17 Leo A Mallete, dkk, Teaching qualitative data analysis through gaming. Qualitative Inquiry, 

25(9-10), 2019 1085-1090 hlm.6 
18 Robert K.Yin (2017). Penelitian studi kasus dan aplikasi: Desain dan metode . Publikasi Sage. 
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b) Reduksi Data 

 

Data diseleksi yang digunakan untuk memilih data yang 

relevan selanjutnya memberikan tanda atau label pada data 

sesuai dengan analisis yang telah ditentukan. 

c) Pencocokan Pola 

 

Temuan dari lapangan dibandingkan dengan pola yang telah 

dipilih dan dikembangkan dari teori terdahulu, seperti teori 

Pengurangan Ketidakpastian Charles Berger dan indikator 

moderasi beragama Lukman Hakim. Adapun tujuannya yaitu 

melihat kecocokan dari pola yang ada. 

d) Analisis Naratif 

 

Selanjutnya data disusun dalam bentuk narasi deskriptif 

untuk memahami realitas sosial secara mendalam. 

e) Penarikan Kesimpulan 

 

Setelah pola dan makna ditemukan, peneliti menyusun 

kesimpulan dengan mempertimbangkan seluruh informasi 

yang telah dikumpulkan. Kesimpulan yang ada merupakan 

pemahaman secara mendalam atas kasus dan kaitan dengan 

konteks sosial dan teori yang digunakan. 

 

 

5. Triangulasi Data 

 

Triangulasi data berfungsi untuk memvalidasi hasil temuan 

selanjutnya membandingkan semua data dari beberapa sumber serta 
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teknik. Triangulasi ini dapat meningkatkan kredibilitas penelitian 

kualitatif dengan mengukur dan membandingkan hasil temuan dari 

banyak perspektif. Triangulasi yang digunakan meliputi : 

a) Triangulasi Sumber 

 

Membandingkan data informasi dari berbagai 

narasumber seperti : masyarakat Muslim, penghayat 

Kapribaden, tokoh agama, pemerintahan desa, dan 

seniman. Hal ini berfungsi untuk memperkaya banyak 

sudut pandang yang ada. 

b) Triangulasi Teknik 

 

Selanjutnya menggabungkan beberapa teknik 

pengumpulan data dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik ini bertujuan untuk memastikan 

konsistensi dan kredibilitas hasil temuan dari berbagai 

metode. 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika penulisan yang akan dibahas oleh peneliti menggunakan sistem 

pembagian bab dengan beberapa sub bagian yaitu sebagai berikut : 

BAB I Mencakup pendahuluan, latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat atau kegunaan penelitian, tinjauan Pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II Bab ini menjelaskan terkait dengan studi kepustakaan yang 

menjelaskan mengenai pengertian teori komunikasi Pengurangan Ketidakpastian 

serta indikator moderasi beragama. 

BAB III Hasil Penelitian, membahas mengenai gambaran umum 

masyarakat di Desa Sinangoh Prendeng, pola komunikasi masyarakat muslim 

dengan penganut Kepercayaan Kapribaden serta moderasi beragama di Desa 

Sinangoh Prendeng 

BAB IV Analisis penelitian, meliputi hasil penelitian observasi serta 

wawancara penulis mengenai pola strategi komunikasi serta moderasi beragama 

masyarakat di Desa Sinangoh Prendeng menggunakan analisis 

BAB V Kesimpulan. mencakup rangkuman sebagai solusi terhadap 

permasalahan yang dianalisis dalam penelitian ini. Selain itu terdapat saran yang 

berkaitan mengenai penelitian ini. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan temuan yang telah peneliti uraikan diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Strategi Komunikasi Masyarakat Muslim 

terhadap Penganut Kepercayaan Kapribaden di Desa Sinangoh Prendeng 

yaitu : 

1. Strategi komunikasi yang diterapkan masyarakat Muslim di Desa 

Sinangoh Prendeng terhadap Kepercayaan Kapribaden telah 

menerapkan tiga strategi utama teori Pengurangan Ketidakpastian 

Charles Berger, yaitu strategi pasif dengan masyarakat yang mengetahui 

dan mengamati terkait keberadaan Penghayat Kapribaden, strategi aktif, 

dimana masyarakat mencari tahu terkait Penganut Kapribaden dengan 

memperhatikan batasan-batasan privasi individu dan strategi interaktif 

masyarakat muslim ketika berkomunikasi, berdialog hingga berdiskusi 

dengan Penganut Kapribaden khususnya membahas mengenai 

keagamaan atau kepercayaan. 

2. Dari empat indikator moderasi beragama, hanya tiga indikator moderasi 

beragama di mana komitmen kebangsaan yang ditunjukkan melalui 

partisipasi masyarakat Desa Sinangoh Prendeng terkait cinta tanah air 

dengan memperingati hari kemerdekaan, anti kekerasan yang 

ditunjukkan dengan masyarakat Desa Sinangoh Prendeng yang cinta 

damai dan menyelesaikan segala permasalahan dengan musyawarah, 
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dan akomodatif terhadap budaya lokal yang teraplikasikan dengan 

adanya kesenian seperti kuda lumping dan wayang dan peringatan- 

peringatan hari besar tiap agama telah dijalankan dengan baik oleh 

masyarakat Desa Sinangoh Prendeng, baik masyarakat Muslim maupun 

penganut Kepercayaan Kapribaden. Indikator toleransi di sini belum 

sepenuhnya terlaksana dengan baik walaupun dengan ketiadaan 

pencatatan Penganut Kapribaden di data desa sebagai agama tidak 

menjadikan hambatan masyarakat dalam menjalankan kehidupan sosial. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran berupa : 

1. Saran praktis, kepada Pemerintahan Desa memberikan pencatatan 

terbaru secara menyeluruh terkait data agama dan prasarana peribadatan 

dan kepada sekolah maupun guru agar dapat menumbuhkan dan 

mengimplementasikan indikator moderasi beragama di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Saran akademis, untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

menggunakan teori lain atau mengembangkan model teori baru dalam 

konteks dan isu yang berbeda seperti media sosial, antarbudaya maupun 

antaragama, dll. 
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